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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Buku berjudul Question & Answer Dari Balik Meja

Konselor ini akhimya dapat disusun dan dirampungkan. Buku ini berisi hasil

tanya jawab yang penulis dengan berbagai pihak, khususnya yang pernah

diposting lewat akun facebook penulis h(os://www.facebook.com

labdullah.pandang maupun hasil chating dengan penanya lewat rzassenger,

antara tahun 2012 -2019.

Tulisan diorganisasi dan dikelompokan ke dalam empat bagian, yaitu

l. Menangani berbagai problem konseli, 18 kasus

2. Menggunakan beragam tindakan pada siswa, 19 kasus

3. Mengatasi problem diri sendiri, 13 kasus

4. Mengatasi problem dengan orang lain, 14 kasus

Pada setiap kasus dituliskan ulang ringkasan permasalahan dan

pertanyaan yang diajukan oleh penanya, lalu dibahas uraian jawaban penulis.

Penanya sebagian besar berasal dari latar pendidik, khususnya guru

bimbingan konseling, di samping mahasiswa dan masyarakat umum. Uraian
jawaban penulis terutama didasarkan pada pandangan perspektif psikologi
pendidikan dan bimbingan konseling, yang merupakan bidang keilmuan yang

digeluti oleh penulis.

Buku ini dimaksudkan untuk menjadi referensi dan bahan acuiul

bagi pendidik, khusus konselor sekolah atau guru bimbingan konseling baik
dalam menghadapi dan menangani berbagai problem siswa di sekolah,

maupun problem diri sendiri dan/atau problem dengan orang lain.

Penulis menyadari sepenuhnya, buku ini masih memerlukan

penyempumaan di sana-sini. Oleh sebab itu, penulis mengundang para

pembaca untuk memberi balikan dan saran penyempurnaan untuk penerbitan-

penerbitan berikutnya.

Makassar, Februari 2019

Penulis,

Abdullah Pandang
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MENAI\IGAI\II BERAGAM PROBLEM KONSELI

l.I Menangani Problem Kecanduan Game Online

22tO2/2019,
https://web.facebook.com/abdullah.pandang/postyl 02 I 5 g4l ?462 l46l 0

Assalamualaikum wrwb

li .sekolalt tempat saya bertugas sekarang, saya mendengar banyak
keluhan dari guru ttg siswa yg terlambat setiap hainya.-Siswa yang
terlambat itu seenaknya duduk santai di depan mesjii atau di taman
sekalah sambil main hp. Dai wowancara beberapa siswa tsb,
diketahui bahwa mereka umumnya telambat kareni telat bangun
pagi sebab malamnya begadang main game online hingga larut
malam. Fenomena ini temyata bukan hanya terjadi di iifa"nm.
Saat pertemuan MGBK teman guru BK dari selolah lain juga
mengeluhkan hal yang sama.

A_pa yang seharusnya kami lahtkan terhadap fenomena seperti ini.?
Wass. M.

Alaikumussalam wrwb

Beberapa catatan yg bisa saya berikan atas permasalahan yang anda aj,rkan,
sebagai berikut:

Pertama, apa yang ditrmjukkan oleh siswa (terlambat datang, bolos,
kecanduan main game onlins, terlambat bangun pagr, dsb), itu hanyalah asap

dari bara api yg sedang menyala di dalam kehidupannya. Fenomena perilaku
seperti ior tak muncul begitu saja tanpa sebab. Tugas pendidik adalah

menelusuri akar masalahnya. Apakah itu dipicu oleh problem intemal siswa,

Dari Bolik Mejo Konselor I
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situasi antesede,n dari lingkungan eksternalnyq atau gabungan dari kedua

faktor tsb.

Kedua,gurukhuzusnyalagiguruBK,lebihdatruluperlumemperbaiki

mindset dtm melihat dan memaknai perilaku negatif siswa' Ketika ada siswa

terlambat, bolos, membully teman, dsb, maka respo[ koguitif kita hendaknya

bukanmeluludanfokusmelihatsisiKEsALAHA}.Inya,melainkantenrtama

sisi MASALAHnya. Jika siswa menunjukkan perilaku dan kebiasaan negatif

itu adalah indikasi kalau mereka mengalami KESULITAN khusus unh'rk

menjadi rajin" disiplin, te*ib, dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri'

Apayangmernbuatmerekame,lrgalamikesulitantsb,ituperludidalami

lewat asesmen dan diagnosis yg tepat'

Ketiga, usaha untuk mendata siswa yg terindakasi suka terlambat, itu adalah

langkahawalygsdhte,pat'Tapijanganberhe'ntihanyasampaidisitu.

Langkah berikut yg perlu dilakukan adalah mendiaguosis situasi masalahnya'

Dalami anteseden atau "bara api" yg memicu munculnya kebiasaan terlambat

tsb. Ada beberapa kemungkinan yang bisa jadi sebab'

l) mereka tidak tahu, tidak mampu, atau mengalami kesulitan

mengelolas@aratepatwaktudankegiatanmerekadirumahdandi

sekolah. Mereka mungkin mengalami kesulitan untuk mengontrol diri

dalamkeasyikanbermaingame,araudalammeresponsecaratepat

hasrat dan pancingan untuk bermain game' atau dalam me'nata

anteseden lingkungan agar tidak mudah berinterkasi dengan piranti

ygmenggodauntukmaingame,menjadilebihtertibdalamwaktu

tidurdanbangunpagi,atauuntukmengurutSecaratepataktivias

sejakbangunpagihinggaberangkatdantibadisekolah.

Dari Balik Meio Konselor 2



2) problem kesalahan dalam mindset dan kognisi. Mereka mungkin

kurang paham atau malah satah paham tentang makna pentingnya

belajar dan berperilaku tertib, atau tidak melihat kaitan antara

perilaku negatifrya saat ini dg zukses belajar dan masa depanya, atau

mengganggap tidak ada yang salah dengan kebiasaannya yang suka

terlambat tsb, ataupun karena dimilkinya persepsi, pandangan,

keyakinan keliru dan irrasional sekaitan dengan main game dan masa

muda.

3) pelrganrh dari pembiasarn buruk atau pengkondisian dari orang

sekitar, baik dari orang-oraog di nrmah, araupun dari teman

pergaulannya sehari-hari. Mungkin saja dia mengalami kesulitan

untuk menolak ajakan, rasa konfirrnitas kelompok yang berlebihan,

atau gangguan dan keterancaman dari pihak tertentu yang dialami

bila menolak teribat dalam bermain game;

4) ketidaktepatan dalam penataan lingkungan dan siste,m kendali
perilaku disiplin di sekolah sendiri. Murgkin saja cara penaraan

lingkungan sekolah justeru me*beri baapk nrang png aman dan

tak terpantau bagi anak untuk gampang berbuat sekehandak hatinya.

Mungkin juga orang dewasa di sekolah sendiri, seperti guru dan staf
sekolah, yang justenr menjadi model bagi siswa datam perilaku

negatif, termasuk dalam penggunaan hp pada waktu yang tidak tepat.

Atau mungkin juga tata tertib sekolah belum terpahami dengan baik
oleh siswa, khuzusnya dalam kaitan arasan dan pe,ntingnya setiap

butir dalam aturan tatatertib bagi kebaikan diri siswa sendiri untuk
masa kini dan masa depannya.

5) Adanya probelm personal atau tekanan psikis tertentu yang dialami

dan tak mampu dihadapi dan dikelora sendiri oleh siswa. Asyik main

AariBalik Mejo Konselor 3
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hp dan main game online hanyalah bentuk pelarian dari tekanan

6nsalahnya.

Adabertagasisebabyangmunckinmenjadifaktorataupusatbaraapidari

munculnyaasapmasalahtangsedangdialami.Karenaitu,janganlangsung

menuduhbhwanak-anaksukaterlambatdanmalasmasy,kbelajaritukarena

mereka memang bandel dan tak tahu diri'

Cobalahmulaidgmencermatisatupersatrrsituasimasalahsetiapsiswayg

tthdiidentifikasisukaterlambatataukecanduanmaingame'Hilangkandari

kepalapretensidanprasangkaapapunyg''menuduhtanpadasar''bhwsiswa

pastibersalalr,pastinakal'pastisulitberubah'dsb'Dalamidulukasusnya'

bantmenyimpulkan,barumerencanakantindakansolutif'Fokusperhatian

bukao mencari siapa yang salah' tapi mene'mukan akar masalah dan solusi

tepat untuk menan gininYa'

Keempat,setelahusahadiagnosisdananalisismasalahtelahmemberi

ganbaran yang jelas mengenai situasi masalah dan menemukan akar masalah

utamanya,makalangkahberikutadalahmelakukanprognosis'yaifir

memikirkanalternatifterbaikygperludilakukandlmrangkatindakan

korektif maupun pencegahao' baik yg akan dilalcukan oleh siswa' 8w'

sekolah, orangtua, atau pihak lain yang ada kaitannya'

Jikahasildiagnosismenunjulrkan,akarproblemsiswaberasalahdarifaktor

behavioristik(misalnya,ketakmampuanmengelolaantesede'lrdanrespon

terhadap stimulus yg menggoda untuk main game)' maka konselor dapat

memilihteknik-teknikmodifikasiperilakudaripendakatanbehavioristil

sepertiteknikself-managgment,behavior-contract,token.economy,atau

lainnya.

Mri EslitcMeio Konselor 4



Jika akar 6ss6lahnya terkait de,ngan kesalahan mindest atau kognisi, maka
penyelesaiannya dapat menggunakan teknik-reknik pendekatan kognitil
seperti rekonstruksi kognitif, RET,REBT, atau lainnya.

Bila pemicu perilaku negatifrrya berasal fahor sosial, penyelesaiannya selain
dapat menggunakan teknik behavioristik dan kognitif seperti disebutkan,
juga dapat diterapkan teknjk seperti modeling, role-play, asertif haining, dll.
Tergantung situasi masalah yanh dialami konseli.

Jika yang menjadi sumber masalah berasal dari situasi rtan kondisi di sekolah
se'ndiri, maka berkonsultasilah dengan pihak-pihak terkait yang ada di
sekolah. Lakukan advokasi untuk mendorong dilakukannya penaken
lingkungan sekolah (tarnan, parkir, kantin, wc, dll) agar lebih kondusif bagi
terbentuknya perilaku disiplirA tertib, dan tsr1.r*rr.

Pastikan bahwa tindakan apapun yang dilak,kan itu semua semata demi
kepentingan dan kemaslahatan siswa, bukan untuk memenuhi kepentingan
sekolah saja. Tindakan bimbingan r{an pendidikan akan selalu bermuara pada
perbaikan dan peningkatan kualitas perilaku, bukan sebaliknya. Tindakon yg
hanya membuat siswa tambah bermasalah itu pasti bukan tindakan
pendidikan' atau hanya bent*k malapraktik yang dikemas sebagai seolah-
olah tindakan pendidikan dan pembimbingan.

Selamat me,lrcoba.

Dori Bolik Meja Konselor 5
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Organtzation, East-ItO (sebagai Manajer Program Kerjasama Teknis
ILO EAST-ABKIN Sulsel untuk komponen Job and Education
Counseling di Z lkbupaten/kota di Sulsel, tahun zooS - zorr);
Suistainoble Economic Da;elopment through Technical and
Vocattonal Education and Training - Da.ttsche Geselischaft for
Internationale Zusammenarbeit, SED T\IET ' GIZ (sebagai

Consultant on Development of Indoneian version of BWP;
Consultant on Implementation of Student's Comprehension Test,
tahun zotz).
Menjadi narasumber, fasilitator, dan atau instrulifur pada berbagai
kegiatan seminar, workshop, dan pelatihan, khususnya untuk topik
seperti: bimbingan konseling, pengarusutarnaan gender, model
pembelajaran efektif, penelitian pendidikan, pendidikan karakter,
dan profesionalisasi guru.
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uru BK/Konselor Sekolah adalah manusia biasa, yang

tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang

dihadapi, ada masalah yang bisa diselesaikan namun

tidak jarang yang harus meminta pandangan pihak lain. Dari

berbagai problem inilah akhirnya mampu terungkapkan dalam

bentuk tulisan - yang dibukukan dengan judul Dari Balik Meja

Konselor.

Tulisan diorganisasi dan dikelompokan ke dalam empat bagian,

1. Menangani berbagai problem konseli, lBkasus

2. Menggunakan beragam tindakan pada siswa, l9kasus

3. Mengatasiproblemdirisendiri, l3kasus
4. Mengatasi problem dengan orang lain, l4kasus

Pada setiap kasus dituliskan ulang ringkasan permasalahan dan

pertanyaan yang dialukan oleh penanya, lalu dibahas uraian

jawaban penulis. Penanya sebagian besar berasal dari latar
pendidik, khususnya guru bimbingan konseling, di samping

mahasiswa dan masyarakat umum. Uraian jawaban penulis

terutama didasarkan pada pandangan perspektif psikologi
pendidikan dan bimbingan konseling, yang merupakan bidang

keilmuan yang digeluti oleh penulis.

Buku ini dimaksudkan untuk meniadi referensi dan bahan acuan

bagi pendidik, khusus konselor sekolah atau guru bimbingan

konseling baik dalam menghadapi dan menangani berbagai

problem siswa di sekolah, maupun problem diri sendiri
dan/atau problem dengan orang lain.
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